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A.Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan daftar referensi dari sepemis referensi
seperti bukujurnal papers artikel, disertasi, tesis, skripsiand outslaboratory
manuals,dan karya ilmiah lainnya yang dikutip di dalam pesan proposal.
Semua referensi yang tertulis dalam kajian pudtakas dirujuk di dalam skripsi.

Kajian pustaka adalah kajian hasil penelitian yamefevan dengan
permasalahan. Fungsi kajian pustaka adalah mengdaouksecara sistematis
tentang hasil penelitian yang diperoleh terdahudn dda hubungannya denga
penelitian yang dilakukan. Berdasarkan judul péiaelidi atas, maka penulis
menemukan beberapa teori buku, majalah, interneporahasil penelitian yang
relevan untuk mendukung penelitian tersebut.
1. Pola Asuh Orang Tua
a. Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Setiap orang tua pasti menginginkan anaknyenjadli orang yang
berkepribadian baik, sikap mental yang sehat sédtéak yang terpuji. Orang tua
sebagai pembentuk pribadi yang pertama ddtefnidupan anak, dan harus
menjadi teladan yang baik bagi anak-anakBgdagaimana yang dinyatakan oleh
para ahli dalam bukunya Agoes Dariyo, bahawa ‘@rara mempunyai peran
besar bagi pembentukan dan perkembangan morahgeanak. Pendidikan yang

diterima sejak masa anak-anak akan mempengaruhipgat dan perilaku dalam
” 1

diri remaja”
Dalam mendidik anak, terdapat berbagai madaentuk pola asuh
yang bisa dipilih dan digunakan oleh orang tua.efeh berlanjut kepada
pembahasan berikutnya, terlebih dahulu akarendilkakan pengertian dari
pola asuh itu sendiri.
Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu “poldan “asuh”. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, “pola” beradiak, model, sistem, cara

kerja, bentuk (struktur) yang tetag” Sedangkan kata “asuh” dapat berati

! Agoes DariyopPsikologi perkembangan Remaj&Bogor : Ghalia Indonesia, 2004), him. 65
2 pusat Bahasa Depdikn&amus Besar Bahasa Indonesfdakarta : Balai Pustaka, 2007),Edisi:3,



menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, membighiimembantu; melatih
dan sebagainya), dan memimpin (mengepalai d@myelenggarakan) satu
badan atau lembagd”

Menurut Abu Ahmadi — Munawar Sholeh, bahw2hfidren learn what
they livé, yakni anak-anak belajar dari apa yang merekmiatban hayati, maka
hendaknya orangtua menjadi kepribadian yang hidas milai-nilai yang tingdf.
Orang tua berhak berperan serta dalam memilih sagendidikan dan
memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikaknya

Pola Asuh menurut agama adalah cara memperlakutednsasuai dengan
ajaran agama berarti memahami anak dari berbagakasn memahami anak
dengan memberikan pola asuh yang baik, menjaga daakharta anak yatim,
menerima, mamberi perlindungan, pemeliharaan, pgeawdan kasih sayang
sebaik — baiknya. Sebagaimana Al Qur'an Surat AjéBah, yang berbunyi:
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“ Tentang dunia dan akhirat. dan mereka bertaepa#tamu tentang anak
yatim, katakanlah: "Mengurus urusan mereka secars pdalah baik, dan
jika kamu bergaul dengan mereka, maka mereka adaladlaramu;.....".
(Al-Qur'an S. Al bagarah:220)

Jadi pola asuh orang tua adalah suatu kebeln interaksi antara
orang tua dengan anak, di mana orang tumdlesud menstimulasi anaknya
dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan sddanitai yang dianggap
paling tepat oleh orang tua, agar anak dapaandiri, tumbuh dan
berkembang secara sehat dan optimal.

Dari beberapa pengertian maka yang dimaksud pala@slam penelitian
ini adalah cara orang tua bertindak sebagai suktivitas kompleks yang
melibatkan banyak perilaku spesifik secara indivatlau bersama — sama sebagai

serangkaian usaha aktif untuk mengarahkan anaknya.

him. 884-885
3 Pusat Bahasa Depdiknd@mus BESAr ......... ... vvuereinsieineeeien e aenaenans him. 73

4 Abu Ahmadi-Munawar SholehPsikologi Perkembangarfjakarta : Reneka Cipta, 2005), him.
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b. Macam-macam Pola Asuh Orang Tua
Dalam mengelompokkan pola asuh orang tuandataendidik anak,
para ahli mengemukakan pendapat yang berbalia-bgang antara satu
sama lain hampir mempunyai persamaan. Di antaratgah sebagai berikut :
Menurut Baumrind. (dikutip Agoes Dario, 2004) memib@ola asuh
orang tua menjadi 4 macam, yaitu:
1) Pola asuh otoritepg@rent orientedl

Ciri pola asuh ini menekankan segala aturan oraaghtirus ditaati
oleh anak. Orang tua bertindak semena-mena, taapat dlikontrol oleh
anak. Anak harus menurut dan tidak boleh membatetddadap apa yang
diperintahkan oleh orang tua. Dalam hal ini, anaklah-olah menjadi
“robot”, sehingga ia kurang inisiatif, merasa taktilak percaya diri,
pencemas, rendah diri, minder dalam pergaularpitetsisi lain, anak bisa
memberontak, nakal, atau melarikan diri dari kemgat misalnya dengan
menggunakan narkoba.

Dari segi positifnya, anak yang dididik dalam pataih ini, cendrung
akan menjadi disiplin yakni mentaati peraturan. Wkatapi bisa jadi, ia
hanya mau menunjukkan kedisiplinan dihadapan oraagpadahal dalam
hatinya berbicara lain, sehingga ketika di belakarang tua, anak bersikap
dan bertindak lain.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tindakan anak akib& asuh orang
tua yang otoriter, anak akan melakukan tindakariskgohan yang semu
hanya untuk menyenangkan hati orang tua.

2) Pola asuh permisif

Sifat pola asuh ini,children centeredyakni segala aturan dan
ketetapan keluarga di tangan anak. Apa yang dimkubkleh anak
diperbolehkan orang tua, orang tua menuruti segamauan anak. Anak
cendrung bertindak semena-mena, tanpa pengawaaag tua. la bebas
melakukan apa saja yang diinginkan. Dari sisi negdtin, anak kurang
disiplin dengan aturan-aturan sosial yang berlaRila anak mampu
menggunakan kebebasan tersebut secara bertangawad, jmaka anak

akan menjadi seorang yang mandiri, inisiatif, mammewujudkan

10



aktualisasinya.

3) Pola asuh demokratis

Kedudukan antara anak dan orang tua sejajar. Skeputusan
diambil bersama dengan mempertimbangkan kedua balek. Anak
diberi kebebasan yang bertanggung jawab, artingayapg dilakukan oleh
anak tetap harus di bawah pengawasan orang tua dkpat
dipertanggungjawabkan secara moral. Orang tua dek &dak dapat
berbuat semena-mena.

Anak diberikan kepercayaan dan dilatih untuk menapggung
jawabkan segala tindakannya. Akibat positif dadeapasuh ini, anak akan
menjadi seorang individu yang mempercayai orany lartanggung jawab
terhadap tindakan-tindakannya, tidak munafik, jujidamun akibat
negative, anak cendrung akan merongrong kewibawsaitas orang tua,
kalau segala sesuatu harus dipertimbangkan amtakadan orang tua.

4) Pola asuh situasional

Dalam kenyataannya, seringkali pola asuh tersetak tditerapkan
secara kaku, artinya orang tua tidak menerapkah ssdtu tipe pola asuh
tersebutAda kemungkinan orang tua menerapkan secara flekdibwes
dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi yantprgsung saat itu.
Sehingga seringkali munculah tipe pola asuh sitwasi Orang yang
menerapkan pola asuh ini, tidak berdasarkan paldagsoh tertentu, tetapi
semua tipe tersebut diterapkan secara Idwes.

Dalam artikel majalah psikologi plus, Istiyarini embagi pola asuh
menjadi 4 bagian, yaitu :

1) Pola asuhautoritatif, orang tua mengarahkan perilaku anak sesuai dengan
kebutuhan anak, agar anak memiliki sikap, pengatahdan ketrampilan
untuk masa depannya.

2) Pola asuh otoriterorang tua lebih mengutamakan kepentingan sendiri
dibanding kepentingan anak.

3) Pola asuh  penyabar, orang tua cenderung lebihgutemakan

® Agoes Dariyo,Psikologi Perkembangan............................. him. 98
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kepentingan anak.
4) Pola asuh penelantar, orang tua cenderung mengkisanmkepentingan
sendiri, sehingga mengabaikan perkembangan anak.
Menurut Diana Baumrind. (dikutip Laura A. King, Z)lbahwa orangtua
berinteraksi dengan anaknya lewat salah satu ograecara:
1) Pola asutauthoritarian
Pola asuh authoritarian merupakan pola asuh yangbaasi dan
menghukum. Orangtua mendesak anak untuk mengitalina mereka dan
menghargai kerja keras serta usaha. Orangtua &atfer secara jelas
membatasi dan mengendalikan anak dengan sedikitikpean verbal.
Misalnya dalam perbedaan pendapat untuk melakukanatu, orangtua
authoritarian akan berkata, “awas lakukan sepgath gjangan membantah.”
2) Pola asulauthoritative
Pola asuh authoritative mendorong anak untuk mandmun tetap
meletakkan batas-batas dan kendali atas tindakaskmePertukaran verbal
masih diizinkan dan orangtua menunjukkan kehangatta mengasuh
anak mereka. Seorang ayah yang authoritative mongkan merangkul
anaknya dan berkata dengan cara yang menyenangkamu tahu
seharusnya kamu tidak boleh melakukan hal itu; rkigai bicarakan apa
yang sebaiknya kamu lakukan lain kali.” Anak-ana@kgan orangtua yang
authoritative cenderung lebih kompeten bersossilisaampu bergantung
pada dirinya sendiri dan bertanggungjawab secaialso
3) Pola asumeglectful
Pola asuh neglectful merupakan gaya pola asuh dameereka tidak
terlibat dalam kehidupan anak mereka. Anak-anakgaenorangtua
neglectful mungkin merasa bahwa ada hal lain ddtelmdupan orangtua
dibandingkan dengan diri mereka. Anak-anak dengangbtua neglectful
cendrung kurang mampu bersosialisasi, buruk dalahkémandirian dan

terutama menunjukkan kendali diri yang buruk.

7 Istiyarini, “Pola Asuh Membentuk................coccooiviiiin . him. 87.
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4) Pola asuhndulgent

Pola asuh indulgent merupakan gaya pola asuh damaang tua
terlibat dengan anak mereka namun hanya membetikanya sedikit
batasan pada mereka. Orangtua yang demikian membiaanak-anak
mereka melakukan apa yang diinginkan. Beberapagotaa sengaja
membesarkan anak mereka dengan cara yang demkaaena mereka
percaya diri. Namaun mereka sering gagal untukjdretaenghargai orang

lain, selalu berharap mendapatkan apa yang merakakan dan sulit
mengendalikan perilaku mereRa.

Menurut Paul Hauck menggolongkan pengelolaan ameakdtam empat
macam pola, yaitu :

1) Kasar dan tegas

Orang tua yang mengurus keluarganya menurdiema neurotik
menentukan peraturan yang keras dan teguh yankg &kan di ubah dan

mereka membina suatu hubungan majikan-pembantarsa mereka sendiri
dan anak-anak mereka.

2) Baik hati dan tidak tegas
Metode pengelolaan anak ini cenderung memtarahéinak-anak nakal

yang manja, yang lemah dan yang tergantuag, yhng bersifat kekanak-
kanakan secara emosional.

3) Kasar dan tidak tegas

Inilah kombinasi yang menghancurkan kekasarmsebut biasanya
diperlihatkan dengan keyakinan bahwa anak dengagage berprilaku buruk
dan ia bisa memperbaikinya bila ia mempunyai kemaunuk itu.

4) Baik hati dan tegas
Orang tua tidak ragu untuk membicarakan dengan-anak mereka tindakan
yang mereka tidak setujui. Namun dalam mdaku ini, mereka
membuat suatu batas hanya memusatkan selalu padan itu sendiri, tidak
pernah si anak atau pribadinya.

8 King, Laura A, ‘Psikologi Umum: Sebuah Pandangan Apresiéfifkarta, Salemba
Humanika, 2010), jil 2, him. 172.

® Paul Hauck, Psikologi Populer, (Mendidik Anak dengan Berhasi{l)akarta :
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Abu Ahmadi mengemukakan bahwa, berdasarkan pemelityang
dilakukan oleh Fels Research Institute, cotakbungan orang tua-anak
dapat dibedakan menjadi tiga pola, yaitu :

1) Pola menerima-menolak, pola ini didasarkars awraf kemesraan orang
tua terhadap anak.

2) Pola memiliki-melepaskan, pola ini didasarkatas sikap protektif orang
tua terhadap anak. Pola ini bergerak dariapikorang tua yang
overprotektif dan memiliki anak sampai kepada gikeengabaikan anak sama
sekali.

3) Pola demokrasi-otokrasi, pola ini didasarkan gdeaf partisifasi anak dalam
menentukan kegiatan-kegiatan dalam keluarga. Rolaasi berarti orang tua
bertindak sebagai diktator terhadap anak, rsga@m dalam pola
demokrasi, sampai batas-batas tertentu, angkatdaerpartisifasi dalam
keputusan-keputusan keluardfa.

Menurut Elizabet B. Hurlock ada beberapa sikarang tua yang
khas dalam mengasuh anaknya, antara lain :

1) Melindungi secara berlebihan
Perlindungan orang tua yang berlebihan menzalpengasuhan dan
pengendalian anak yang berlebihan.

2) Permisivitas
Permisivitas terlihat pada orang tua yang fiarkan anak berbuat
sesuka hati dengan sedikit pengendalian.

3) Memanjakan
Permisivitas yang berlebih-memanjakan membuadk aegois, menuntut
dan sering tiranik.

4) Penolakan
Penolakan dapat dinyatakan dengan mengabdikasjahteraan anak atau
dengan menuntut terlalu banyak dari anak d&ap bermusuhan yang
terbuka.

Arcan, 1993), Cet.Ke-5, h. 47
19 Abu Ahmadj Sosiologi Pendidikar{Jakarta : PT Rieneka Cipta, 1991), h. 180
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5) Penerimaan
Penerimaan orang tua ditandai oleh perhabasar dan kasih sayang
pada anak, orang tua yang menerima, memplkahatiperkembangan
kemampuan anak dan memperhitungkan minat anak.

6) Dominasi
Anak yang didominasi oleh salah satu atadudie orang tua bersifat
jujur, sopan dan berhati-hati tetapi cenderunglu, patuh dan mudah
dipengaruhi orang lain, mengalah dan sangat sensiti

7) Tunduk pada anak
Orang tua yang tunduk pada anaknya membiarkan rmesaklominasi mereka
dan rumah mereka.

8) Favoritisme
Meskipun mereka berkata bahwa mereka mencintai #emak dengan sama
rata, kebanyakan orang tua mempunyai favorit. Riaiembuat mereka lebih
menuruti dan mencintai anak favoritnya dari padzkdain dalam keluarga.

9) Ambisi orang tua
Hampir semua orang tua mempunyai ambisi lzagik mereka seringkali
sangat tinggi sehingga tidak realistis. Ambisi sering dipengaruhi oleh
ambisi orang tua yang tidak tercapai dan hasratgoraa supaya anak mereka
naik di tangga status sosidl.

Sedangkan Marcolm Hardy dan Steve Heyes nmemkgkan empat

macam pola asuh yang dilakukan orang tua dalanafgdy yaitu :

1) Autokratis (otoriter)
Ditandai dengan adanya aturan-aturan yang kd&d orang tua dan
kebebasan anak sangat di batasi.

2) Demokratis
Ditandai dengan adanya sikap terbuka antara otendan anak.

3) Permisif

Ditandai dengan adanya kebebasan tanpa bada anak untuk

1 Elizabeth B. Hurlock,Perkembangan Anak/Child Developmefierj. Meitasari

Tjandrasa, (Jakarta : Erlangga, 1990), Cet. Ke-2, h. 204
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berprilaku sesuai dengan keinginannya sendiri.

4) Laissez faire®?

Dari berbagai macam bentuk pola asuh di paals intinya hampir
sama. Misalnya saja antara pola gsaent oriented, authoritarian, otoriter,
semuanya menekankan pada sikap kekuasaansighedin dan kepatuhan
yang berlebihan. Demikian pula halnya dengaala msuhauthoritative,
autoritatif, demokratis menekankan sikapmemanjakan. Secara implisit,
kesemuanya itu memperlihatkan suatu sikap ylm@ng berwibawa, bebas,
acuh tak acuh. Sedangkan pola aseglectful, children centered, permisiang
tua cendrung membiarkan atau tanpa ikut campuryapg dilakukan oleh anak
diperbolehkan orang tua, orang tua menuruti sdgateauan anak.

Dari berbagai macam pola asuh yang dikemukakatagi penulis hanya
akan mengemukakan tiga macam saja, ypdla asuh otoriter, demokratis
dan Permisif. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agamighasan
menjadi lebih terfokus dan jelas. Di samping iteasa teoritis lebih dikenal
bila dibandingkan dengan yang lainnya.

» Demokratis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, demokratispueyai arti
bersifat demokrasi, yaitu gagasan pandangan hidapg ymengutamakan
persamaan hak dan kewajiban serta perlakuan yang.$4Menurut Agoes
Dariyo, “Pola asuh demokratis adalah gabungaara pola asuh permisif dan
otoriter dengan tujuan untuk menyeimbangkan peamkirsikap dan tindakan
antara anak dan orang tu &

Jadi pola asuh demokratis adalah suatu bentuk @sah yang
memperhatikan dan menghargai kebebasan anakum&kebebasan itu tidak
mutlak dan dengan bimbingan yang penuh pengeatitara orang tua dan anak.

Dengan kata lain, pola asuh demokratis ini nenkbn kebebasan kepada

2 Malcom Hardy dan Steve Heyes, Terj. SoenaRfingantar Psikologi(Jakarta :
Erlangga, 1986), Edisi ke-2, h. 131

13 pysat Bahasa Depdikn@&MUS BESAr .......coeviiiiii e it e iee e e ee s him. 249

14 Agoes DariyoPsikologi Perkembangan Anak tiga tahun perta@dakarta : PT.
Refika Aditama, 2011), him. 208
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anak untuk mengemukakan pendapat, melakukan ygreg diinginkannya
dengan tidak melewati batas-batas atau aturaarayiang telah ditetapkan orang
tua.

Orang tua juga selalu memberikan bimbingam daahan dengan
penuh pengertian terhadap anak mana yang hdilekukan dan mana yang
tidak. Hal tersebut dilakukan orang tua dendamah lembut dan penuh
kasih sayang. Sebagaimana hadits yang diriwayadletn Imam Bukhari, yang
berbunyi :

(L)l 3135) ;ﬁ(ﬁi ERTAREE K

£

“Sesungguhnya Allah mencintai kelemah-lembutaarmdasegala urusan”

(H.R. Bukhari)

Pola asuh demokrasi ini ditandai dengan aalasigap terbuka antara
orang tua dan anak. Mereka membuat aturan-aturagndiaetujui bersama. Anak
diberi kebebasan untuk mengemukakan pendapat,gaerasn keinginanya. Jadi
dalam pola asuh ini terdapat komunikasi yang baikra orang tua dan anak.

Pola asuh demokratis dapat dikatakan seb&gaibinasi dari dua
pola asuh ekstrim yang bertentangan, yaitua pmduh otoriter dan permisif.
Pola asuhan demokratis ditandai dengan adanya sékbpka antara orang tua
dengan anaknya. Mereka membuat aturan-aturamg yadisetujui bersama.
Anak diberi kebebasan untuk mengemukakan pendapatasaan dan
keinginanya dan belajar untuk dapat menanggapigmaicrang lain. Orang tua
bersikap sebagai pemberi pendapat dan pertimbdagsadap aktivitas anak.

Dari berbagai macam pola asuh yang banydtendi, pola asuh
demokratis mempunyai dampak positif yang lebdiesar dibandingkan
dengan pola asuh otoriter maupun permisif. daan pola asuh demokratis
anak akan menjadi orang yang mau menerimiak kaari orang lain, mampu
menghargai orang lain, mempunyai kepercayaainydng tinggi dan mampu
bertanggung jawab terhadap kehidupan sosialnydakTada orang tua yang
menerapkan salah satu macam pola asuh dengami, nrdalam mendidik

anak-anaknya. Orang tua menerapkan berbagaiarmapola asuh dengan
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memiliki kecenderungan kepada salah satu mac#m po
* Otoriter

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, otorftegrarti berkuasa
sendiri dan sewenang-wenan” Menurut Agoes Dariyo, pola asuh otoriter
adalah sentral artinya segala ucapan, perkataaopum kehendak orang tua
dijadikan patokan (aturan) yang harus ditaati oketak-anak. Supaya taat,
orangtua tak segan-segan menerapkan hukuman yeasmjkepada anak.

Jadi pola asuh otoriter adalah cara mengamuik yang dilakukan
orang tua dengan menentukan sendiri aturamasatdan batasan-batasan yang
mutlak harus ditaati oleh anak tanpa komprodan memperhitungkan
keadaan anak. Serta orang tualah yang berkoesegentukan segala sesuatu
untuk anak dan anak hanyalah sebagai objdkkgsna saja. Jika anak-
anaknya menentang atau membantah, maka iasdglkn-segan memberikan
hukuman. Jadi, dalam hal ini kebebasan aragatlah dibatasi. Apa saja
yang dilakukan anak harus sesuai dengan ke&ingirang tua.

Anak vyang dibesarkan di rumah yang bernuamgariter akan
mengalami perkembangan yang tidak diharapkaango tua. Anak akan
menjadi kurang kreatif jika orang tua selahelarang segala tindakan anak
yang sedikit menyimpang dari yang seharusnylakukan. Larangan dan
hukuman orang tua akan menekan daya kreativismak yang sedang
berkembang, anak tidak akan berani mencoba, idartidak akan
mengembangkan kemampuan untuk melakukan sesuatanakatidak dapat
kesempatan untuk mencoba. Anak juga akant takiuk mengemukakan
pendapatnya, ia merasa tidak dapat mengimbdegian-temannya dalam
segala hal, sehingga anak menjadi pasif dalam prgalama-lama ia akan
mempunyai perasaan rendah diri dan kehilangan &ap&an kepada diri sendiri.

* Permisif
Menurut Wikipedia Ensiklopedia Bebas, arti darigkBermisif adalah pola

asuh yang menekankan ekspresi diri dan pengatinaeddiri.’

15 DepdikbudKamus BESAr.............cccoeeeiieeieiieiiiee e, him. 692

16 Agoes DariyoPsikologi Perkembangan Anak .............................. him.. 207
" Wikipedia Ensiklopedia Bebabttp://id.wikipedia.org/wiki/Permisif, diakse<:April
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Jadi pola asuh permisif dimana orangtua serba mietmikemn anak berbuat
apa saja. Orang tua memiliki kehangatan dan meneajpa adanya. Kehangatan,
cenderung memanjakan, dituruti keinginnannya. Sgkdammenerima apa adanya
akan cenderung memberikan kebebasan kepada an&kherbuat apa saja. Pola
asuh ini dapat mengakibatkan anak agresif, tidakppada orang tua, sok kuasa,
kurang mampu mengontrol diri dan kurang intens nierigpelajaran sekolah.

Pola asuh permisif menekankan ekspresi diri dalfi regulationanak.
Orangtua yang permisif membuat beberapa aturamdsggijinkan anak-anaknya
untuk memonitor kegiatan mereka sebanyak mundRifola asuh orang tua
permisif bersikap terlalu lunak, tidak berdaya, rhemkebebasan terhadap anak
tanpa adanya norma-norma yang harus diikuti olelhekae Mungkin karena
orang tua sangat sayangvér affectioh terhadap anak atau orangtua kurang
dalam pengetahuannya.

Pola asuh demikian ditandai dengaaorturance yang tinggi, namun
rendah dalam tuntutan kedewasaan, kontrol dan kikasin cenderung
membebaskan anak tanpa batas, tidak mengendalikak, demah dalam
keteraturan hidup, dan tidak memberikan hukumarbilpaanak melakukan
kesalahan, dan tidak memiliki standar bagi perilakinak, serta hanya
memberikan sedikit perhatian dalam membina kemi@amddan kepercayaan diri
anak.

2. Prestasi Belgjar
a. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar terdiri dari dua Kkata, yaipwestasi dan belajar.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “pressasilah hasil yang telah
dicapai dari yang telah dilakukan atau dilakuk&auadikerjakan”*® Dengan
demikian prestasi adalah hasil dari suatu kagiayang telah dilakukan,
diciptakan baik dilakukan secara pribadi maupeiotpok.

Bambang Warsita, mengutip pendapat Sadiman, dkkwdabelajar

2012

18 |gnatius Besembungya pola asuh orangtyfesis (Jakarta: pendidikan S2 di Fakultas
Psikologi Universitas Persada Indonesia- YAI, 2008)

1% Qonita Alya, Kamus Bahasa Indonesia untuk sekolah dag@andung:PT Indahjaya
Adipratama, 2009) him. 568
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(learning) adalah suatu proses yang kompleks yamadi pada semua orang dan
berlangsung seumur hidup, sejak ia masih bayi sakeg@ng lahat nantf°

Mustagim mengutip pendapatnya Clifford T. Morgarahwa belajar
adalah perubahan tingkah laku yang relative tetapgymerupakan hasil
pengalaman yang laltt

Keberhasilan siswa dalam proses belajarnyatddpihat dari prestasi
yang dicapai dalam kurun waktu tertentu dalam haldapat dilihat dari nilai
yang dibukukan dalam bentuk buku laporan pkkain atau raport. Nilai-
nilai yang tertera dalam buku tersebut merapalpenjumlahan nilai dari
seluruh mata pelajaran yang diperoleh siswkandasatu semester. Dengan
demikian besar kecilnya nilai yang diperoleh meukkan besar kecilnya
prestasi yang dicapai.

Belajar merupakan suatu keharusan kalau kigin maju, maka
dengan belajar akan terjadi perubahan tingkah Edseorang. Perubahan ini
berlangsung secara proses sebagai akibat daridi#sin dan pengalaman.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bel@dalah berusaha
memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, beruipgkah laku atau tanggapan
yang disebabkan pengalam&n

Adapun Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa jdyelmmerupakan
suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubdioadapat mengarah
kepada tingkah laku yang baik, tetapi juga ada yaeggarah kurang bai&

Menurut Morgan yang dikutip oleh M. Dalyono dalaokunya psikologi
Pendidikan bahwa “belajar dapat dipahami sdb@a@@apan perubahan yang
relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadbagai suatu hasil latihan dan
pengalaman.®

Belajar menurut Ismail SM, bahwa merupakan prokéskntruktif yang

terjadi melalui mental proses. Mental proses adakxiangkaian proses kognitif

20 Bambang Warsitaleknologi PembelajarargJakarta : PT reneka Cipta, 2008), him. 62

21 Mustagim,Psikologi Pendidikan(Yogyakarta : IAIN Walisongo-Pustaka Pelajar, 2004im.
33

2 pysat Bahasa Depdikn&amus Besar Bahasa ................cccc.vvvveenennnnnnd him..17

2 Ngalim Purwantdsikologi Pendidikan ...............ccceceeeieeeieeeenin e him..85

24 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), him. 211
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yang meliputi persepsi, perhatian, mengingat, Betpnemecahkan masaldh.

Dari definisi yang dikemukakan di atas damhambil kesimpulan
bahwa belajar adalah merupakan kegiatan yang ditakisecara sadar dan
kontinyu pada seseorang hingga akan mengalaenubphan tingkah laku
secara keseluruhan, artinya perubahan yangnsasa bertambah baik, baik
itu keterampilannya, kemampuannya ataupun sikapalgagai hasil belajar.

Berdasarkan pengertian prestasi dan belajag y&lah dikemukakan
di atas, maka dapat diambil kesimpulan batlpsestasi belajar adalah hasil
suatu proses aktivitas belajar yang membaeribahan tingkah laku pada
diri  siswa tersebut (seseorang). Perubahan elets meliputi aspek
pengetahuan, keterampilan dan sikap, kemudiaspekaaspek tersebut
dievaluasikan dan diaktualisasikan dalam angka aker yang dapat dilihat
dalam buku raport.

Jadi seseorang dapat memperoleh prestasi apdhitanelakukan proses
belajar beberapa waktu dalam penguasaan pengetdandeterampilan.
b. Faktor-faktor Yang M empengaruhi Prestasi Belajar

Tingkat intelegensi siswa memang merupakaahsalatu faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar, namun hal itu balkafdktor utama, ada faktor-
faktor lain yang mendukung prestasi belajangy diperoleh siswa. Seperti
dinyatakan oleh Slameto bahwa prestasi belgjawa tidak semata-mata
dinyatakan oleh tingkat kemampuan intelektualnyetapi ada faktor-faktor
lain seperti motivasi, sikap, kesehatan fisdan mental, kepribadian,
ketekunan dan lain-laif®

Diakatakan oleh Ngalim Purwanto, bahwa belajar atdaduatu proses
yang menimbulkan terjadinya suatu perubahan atmbakaruan dalam tingkah
laku dan atau kecakapan. Berhasil baik atau tidakiglajar itu tergantung
kepada bermacam-macam fakfddapun faktor-faktor itu antara lain:

1) Faktor yang ada pada diri organisma itu sendirituy&aktor individual,

% |smail SMStrategi Pembelajaran Agama Islam berbaBSIKEM, (Semarng : Rasail Media
Grup, 2011), him. 9

% Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhingdakarta : Rineka

Cipta, 2010), him.128
z Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan ..................ccooiiie i e, him.102
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misalnya faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasativasi, dan latihan.
2) Faktor yang ada di luar individu yang disebut falgosial. Misalnya keadaan
keluarga rumah tangga, guru dan cara mengajarnya.
Lebih jauh Slameto mengatakan bahwa faktor-fakamg mempengaruhi
belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolonganjaak dua golongan saja, yaitu
faktor intern dan faktor ekstern.

1) Faktor intern
- Faktor Jasmaniah, seperti kondisi kesehatan daat ttdmuh.

- Faktor psikologis, seperti intelegensi, permgtininat, bakat,
motivasi, kematangan dan kesiapan.

- Faktor Kelelahan, baik kelelahan jasmani maupuamok

2) Faktor-faktor ekstern

- Faktor keluarga. Siswa yang belajar menerima g@ergdari keluarga
berupa: cara orang tua mendidik, relasi antar amlagkeluarga, suasana
rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga.

- Faktor sekolah, antara lain gedung atau sarana Kedas, sarana atau
alat pengajaran, media pengajaran, guru dankilum atau materi
pelajaran serta strategi belajar mengajar.

- Faktor masyarakat , misalnya kegiatan siswa dalasyarakat, mass
media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyafakat.

Sedangkan M. Dalyono berpendapat bahwa ada 2 fgéttay menentukan
pencapaian hasil belajar, yaitu :
1) Faktor internal yang berasal dari dalam diri

- Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rokani sangat besar pengaruberhadap
kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak tsedzkit kepala,
demam, pilek, batuk dan sebagainya, dapat menghi&ibédak bergairah
untuk belajar. Demikian pula halnya kesehatan rofjava) kurang baik,
misalnya mengalami gangguan pikiran ini dapat manggu atau

mengurangi semangat belajar.

2 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang .............................. him.128
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- Intelegensi dan bakat
Seseorang yang memiliki intelegensi baik (1Q-nyagg@i) umumnya
mudah belajar dan hasilnyapun cenderung baik. E&elyal orang yang
intelensinya rendah cenderung mengalami kesukamamd belajar,
lambat berfikir, sehingga prestasi belajarnya pndah. Bakat juga besar
pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan belajar.

- Minat dan Motivasi
Minat dapat timbul karena ada daya tarik dari ldan juga datang dari
hati sanubari. Minat belajar yang besar cenderuaggmasilkan prestasi
yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akanghasilkan prestasi
yang rendah.
Motivasi adalah penggerak/pendorong untuk melakudwaiu pekerjaan.
Seseorang yang motivasinya kuat, akan melaksans&ama kegiatan
belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah stnangat.
Sebaliknya, belajar dengan motivasi lemah, akammsnldhkan tidak mau
mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengajanael.

- Cara belajar
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaghbelajarnya.
Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor kgjes, psikologis, dan
ilmu kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurasgnuaskan. Selain
dari teknik tersebut perlu diperhatikan waktu kmlajtempat belajar,
fasilitas, penggunaan media pembelajaran dan peaigs bahan
pelajaran.

2) Faktor Eksternal (yang berasal dari luar)diri

- Keluarga
Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak sertalifgmong menjadi
penghuni rumah. Faktor orang tua sangat besar pgnga terhadap
keberhasilan anak dalam belajar. Keluarga merupéikgkungan sosial
yang sangat dekat hubungannya dengan seseorandellarga itu

seseorang dibesarkan, bertempat tinggal, berirdesstu dengan yang
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lain, dibentuknya nilai-nilai, pola pemikiranya,rmkebiasaannyé’

Pendidikan keluarga adalah fundamen atau dadari
pendidikan anak selanjutnya. Hasil-hasil per@idi yang diperoleh
anak dalam keluarga menentukan pendidikan aitak selanjutnya,
baik di sekolah maupun di masyarakat.

Dari dua pendapat tersebut dapat di simpulkan badaleh satu yang

mempengaruhi prestasi belajar siswa adalaliorfakeluarga. Adapun faktor

keluarga ini dapat di golongkan menjadi ligalongan, yaitu :

1) Cara mendidik anak

2)

3)

Setiap keluarga mempunyai spesifikasi dalamndiggk. Ada keluarga
yang cara mendidik anak secara diktator enjlitada yang demokratis di
mana pendapat anak diterima oleh orang tua. Tatipjuga keluarga yang
acuh dengan pendapat setiap anggota keludagda.tiap-tiap anggota
keluarga berjalan sendiri. Dari ketiga carandigik anak ini maka
timbul pula macam-macam kepribadian dari apasebut.

Hubungan orang tua dan anak

Ada keluarga yang hubungan anak dan oraagdikat sekali sehingga
anak tidak mau lepas dari orang tuanya. Bahke sekolah pun susah.
la takut terjadi sesuatu dengan orang tuarada anak-anak yang
berasal dari hubungan keluarga demikian kat#tadgng mengakibatkan
anak menjadi tergantung. Bentuk lain misalnyéumgan orang tua dan
anak yang ditandai oleh sikap acuh tak acuh peafegdua. Sehingga dalam
diri anak timbul reaksi frustasi. Sebaliknyearmg tua yang terlalu keras
terhadap anak, hubungan anak dan orang teajath jauh sehingga
menghambat proses belajar dan anak selalputliloleh ketakutan terus

menerus.

Sikap orang tua

Hal ini tidak dapat dihindari, karena secaidak langsung anak adalah

29 Moeljono Notosoedirdjo-Latipun,Kesehatan Mental, (Malang : UMM Press2007),

Edisi 3, him. 124
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gambaran dari orang tuanya. Jadi sikap orang tugaiiecontoh bagi anak.

4) Ekonomi keluarga
Faktor ekonomi sangat besar pengaruhnya terhad&dugan rumah
tangga. Keharmonisan hubungan antara orang dama anak kadang-
kadang tidak dapat terlepas dari faktor ekwnoBegitu pula faktor
keberhasilan seseorang.

Pada keluarga yang ekonominya kurang mungkapat menyebabkan
anak kekurangan gizi, kebutuhan-kebutuhan amahkgkin tidak dapat

terpenuhi. Selain itu ekonomi yang kurang ned@pkan suasana rumah
menjadi muram dan gairah untuk belajar tidak adetapi hal ini tidak

mutlak  demikian. Kadang-kadang kesulitan ekondosa menjadi

pendorong anak untuk lebih berhasil, sebaliknyakahu berarti pula

ekonomi yang berlebihan tidak akan menyebabkasulitan belajar.

Pada ekonomi yang berlebihan anak mungkin akatalu dipenuhi

semua kebutuhannya, sehingga perhatian anakad@p pelajaran-
pelajaran sekolah akan berkurang karena aed&lu banyak bersenang-
senang, misalnya dengan permainan yang beraagkan atau pergi ke
tempat-tempat hiburan dan lain-lain.

3. Kajian Penélitian Yang Relevan

Untuk mempermudah penyusunan skripsi maka penedikan
mendiskripsikan beberapa karya yang ada relevamsieygan judul skripsi ini.

Adapun karya tersebut adalah :

a. Penelitian karya Nur Alimah yang berjudul “Hubund@mia Asuh Orang Tua
Terhadap Perilaku Keagamaan Anak Di Kecamatan Semgd@arat(Analisis
Fungsi Bimbingan Konseling Islam}® Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Hubungan Pola Asuh Orang Tua TerhadalkReKeagamaan
Anak Di Kecamatan Semarang Barat. Hasil dari pegaeliini adalah
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,303 baiklgtaraf signifikan 1 %

(0,195) maupun pada taraf signifikan 5 % (0,256juyterdapat hubungan

30 Nur Alimah “Hubungan Pola Asuh Orang Tua TerhadapiRku Keagamaan Anak Di
Kecamatan Semarang Barat(Analisis Fungsi Bimbinganseling Islam)http:/library.walisongo.ac.id/digilib
/gdl.php? mod= browse& op=read&id=jtptiain-gdI-sQ&B-nuralimahn-1442&q=pola%20asuh%20orang%20tua
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yang positif antara pola asuh orang tua terhadajake keagamaan anak.

b. Penelitian karya Bariroh yang berjudul “Studi Komgs Pola Asuh Orang
Tua (Parenting Style) Terhadap Akhlak Siswa di MEgwal llah Meteseh
Kec. Tembalang Semarang Tahun Pelajaran 2606Hasil uji hipotesis
diperoleh harga F sebesar 4,486 setelah dikon#atasengan Ftabel 0,5%
= 3,22, diperoleh bahwa Fo lebih besar dari FtalHakil ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan pola asuh orang tua yigniiken terhadap
akhlak siswa MTs Tagwal llah. Kesimpulan yang dap#arik dalam
penelitian ini adalah hipotesis yang diajukan yaiiPerbedaan pola asuh
orang tua mempunyai pengaruh yang signifikan texpaakhlak siswaA”
yang berarti Ho ditolak.

c. Penelitian karya Yusniyah yang berjudul "Hubungataea pola asuh orang
tua dengan prestasi belajar siswa Mts Al-Falah riakeimur” > Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola aswdng tua terhadap
prestasi belajar siswa MTs Al- Falah Jakarta Tinklipotesis yang diajukan
adalah diduga bahwa terdapat hubungan yang padsitif signifikan antara
pola asuh orang tua dengan prestasi belajar siswa M-Falah Jakarta
Timur.

Dari ketiga penelitian tersebut di atas yang merakad dengan penelitian
penulis, adalah belum ada yang secara spesifik kagndgan membahas tentang
Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap PrestasjaBélandidikan Agama
Islam Di SD Negeri 1 Karangmalang Kecamatan Kangk#@abupaten Kendal.
B. Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini penulis ingin membuktikévahwa ada pengaruh
antara pola asuh orang tua terhadap prestasi bBlajaidikan Agama Islam yang

dicapai siswa, atau dengan perkataan lain pola asuty tua dapat berpengaruh

31 Bariroh,“Studi Komparasi Pola Asuh Orang Tua (Parentingl&§tfferhadap Akhlak Siswa di
MTs Taqwal llah Meteseh Kec. Tembalang Semarangi Belajaran 2006http://library.walisongo.ac.id/
digilib/gdl.php?mod=browse&op=read&id=jtptiain-gslt-2006-bariroh310-977&qg=pola%20asuh%
20orang% 20tua

2 Yusniyah,”Hubungan antara poa asuh orang tua dengan prestesajar siswa Mts Al-Falah
Jakarta Timur'http://idb4.wikispaces.com/file/view/fz4007HUBUNGAROLA+ASUH+ORANG+TUA+DENGAN+
PRESTASI+BELAJAR+SISWA+MTS+AL-FALAH+JAKARTA+TIMUR.pdf
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terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini didasarkan pada kerangka teoritkagai berikut : Prestasi
belajar tidak hanya dipengaruhi oleh faktor intérzang meliputi, faktor
fisiologis dan psikologis, tetapi dipengaruhi jugéeh faktor eksternal yang
antara lain adalah keluarga.

Faktor keluarga mencakup; cara mendidik anak, hgdorang tua dan
anak, sikap orang tua, ekonomi keluarga darasana dalam Kkeluarga.
Dalam mendidik anak-anak, sekolah merupakan lamjd&xi pendidikan anak-
anak yang telah dilakukan dirumah. Berhasilkbatau tidaknya pendidikan
di sekolah bergantung pada dan dipengaruhi olatigig&an di dalam keluaraga.
Pendidikan keluarga adalah fundamen atau dakai pendidikan anak
selanjutnya. Hasil-hasil pendidikan yang dipelto anak dalam keluarga
menentukan pendidikan anak itu selanjutnya, baiketolah maupun dalam
masyarakat.

Pengaruh keluarga terhadap pendidikan anak btrbeda-beda.
Sebagian orang tua mendidik anak-anaknya menyrendirian-pendirian
modern, sedangkan sebagian lagi menganut pemgiendirian yang kuno
atau kolot. Keadaan tiap-tiap keluarga berlainaula satu sama lain. Ada
keluarga yang kaya, ada keluarga yang kunamagmpu. Ada keluarga yang
besar (banyak anggota keluarganya), dan ada peluarga kecil. Ada
keluarga yang selalu diliputi oleh suasana terdang tentram, ada pula yang
selalu gaduh, cekcok dan sebagainya.

Jadi orang tua mempunyai peranan yang perdalgm keberhasilan
belajar anak antara lain cara orang tua mendidik.af\pakah ia ikut mendorong,
merangsang dan membimbing terhadap aktiviteskreya atau tidak. Suasana
emosionil di dalam rumah, dapat sangat me@mgy anak belajar dan
mengembangkan kemampuan mentalnya yang setamguh. Sebaliknya,
suasana tersebut bisa memperlambat otaknyay yssdang tumbuh dan
menjemukan perasaan kreatif, yang dibawa skijbk. Hubungan orang tua
dengan anak, bersama-sama dengan sifat pembavedir, akan banyak
menentukan bagaimana dia maju dengan belajarny& sisia hidupnya.

Dari uraian di atas jelas terdapat pengaratara pola asuh orang
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tua terhadap prestasi belajar Pendidikan AgatamlsDengan demikian dapat
digambarkan skema teoritik dalam penelitian, isehingga terlihat jelas
adanya pengaruh antara pola asuh orang tuadegshprestasi belajar
Pendidikan Agama Islam, yaitu :

Faktor Internal

— Pola asuh orang tua || Prestasi belajar

. Hubungan orang tua dan anak

Faktor

Keluarge Sikap orang tuL
eksternal

—| Ekonomi keluarg

—— Suasana dalam kelua

Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir Penelitian Pengar uh Pola Asuh Orang Tua
terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam

C. Rumusan Hipotesis
Dalam skripsi ini yang hendak diuji kebenarannyalatat
Hipotesa Alternatif (Ha) : Ada pengaruh posifang signifikan pola asuh
orang tua (x) dengan prestasi belajar Pendidikan

Agama Islam (y).
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